LAMPIRAN 1

LEMBAR WAWANCARA

1. Menurut Ibu apakah euthanasia dapat diterima atau dibenarkan di indonesia?

2. Bagaimana pertanggung jawaban hukum medis terkait petugas medis (dokter) yang melakukan euthanasia ?

3. Menurut perspektif Ibu apakah faktor penyebab seseorang mengajukan permohonan euthanasia?

LAMPIRAN 2
JAWABAN HASIL WAWANCARA
Oleh Hakim Ketua:  Ibu Zulfida Hanum, SH.MH
1. Apakah euthanasia dapat diterima atau dibenarkan di indonesia?

Jawab: Dalam hukum positif di indonesia euthanasia tidak di benarkan, karna baik dari permintaan dia sendiri maupun dari keluarga ataupun atas inisiatif dari pihak lain, supaya dia di suntik mati agar tidak merasakan sakit, ataupun dia mengalami suatu tekanan dia meminta di suntik sama dokter supaya dia matinya pelan-pelan dan itu jelas tidak dibenarkan dalam hukum di indonesia, dan di jelaskan dalam pasal 344 , dan di dunia kedokteran juga dalam undang-undang kedokteran dan kesehatan euthanasia juga tidak dibenarkan melakukan euthanasia, kalau diluar negeri mungkin ada beberapa  yang diperbolehkan melakukan euthanasia tapi di indonesia tetap pada acuan jenis-jenis hukumnya, hukuman mati bukan disuntik tapi ditembak dan itupun  ada prosedurnya dan gak serta merta, orang yang menembaknya pun tidak tau mana peluru yang ada isinya, dan euthanasia tidak dilegalkan di indonesia.

2. Bagaimana pertanggung jawaban hukum medis terkait petugas medis (dokter) yang melakukan euthanasia?
Jawab: jenis euthanasia ada dua aktif dengan pasif, dan euthanasia pasif sering terjadi seperti salah pemberian obat tapi itu  termasuk malpraktek tidak termasuk dalam jenis  euthanasia aktif, itu dapat dibedakan dan nanti larinya itu ke undang-undang kesehatan kalau bisa dibuktikan bahwa kesalahan dokter maka dokter dapat ditindak dalam acuan undang-undang kesehatan sesuai pasal-pasal yang berlaku, dan keluarga dari korban dapat menuntut dokter tersebut untuk mempertanggung jawabkan malprakteknya itu dan akan di kaji apakah itu termasuk melanggar kode etik dokteran, jadi intinya euthanasia itu di indonesia tidak dibenarkan tidak ada, dan lihat saja pasal 344 KUHP, dan suntik mati itu tidak termasuk hukuman mati di indonesia yang termasuk hukuman mati di indonesia itu hukum tembak.

3. Menurut perspektif Ibu apakah faktor penyebab seseorang mengajukan permohonan euthanasia?

Jawab: Kalau menurut saya mungkin seseorang tersebut tidak ada harapan lagi untuk hidup atau masalah ekonomi bisa jadi membuat seseorang frustasi dan tidak bersemangat untuk hidup lagi sehingga mengajukan euthanasia, namun yang lebih mengetahui faktor seperti apa seseorang mengajukan euthanasia, dan proses hukum itu dari polisi jadi polisi cuman mencari tahu bagaimana prosesnya itu apakah termasuk malpraktek atau mungkin dia masuk jenis bunuh diri bisa jadikan dia suntik sendiri dan itu termasuk bunuh diri, tapi kalau orang lain yang melakukannya itu terhadap seseorang berarti dia melakukan pembunuhan dan berarti bisa di kenakan pembunuhan berencana karna sudah direncanakan kian dia disuntik supaya dia mati, jadi kalau dari segi hukum bagaimana cara melakuannya, jika dilakukan secara berencana berarti kena pasal perbuatan perencanaan membunuh kalau seketika kena pasal 338 itu saja cara dia melakukannya jadi kalau untuk dibilang di legalkan euthanasia itu tidak dilegalkan di indonesia dan tidak dibenarkan tidak ada hukum di indonesia satupun yang setau saya yang melegalkan dia minta karna udah gak tahan tidak boleh karna melanggar hak asasi manusia (HAM)  karna di indonesia menjunjung tinggi HAM walaupun kata orang hukum mati melaggar HAM kalau di indonesia tetap pada prinsip bahwa hukum lah yang ditetapkan termasuk hukuman mati jenis-jenis hukuman, Jadi intinya euthanasia itu tidak legal di Indonesia.
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